
 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
 

 

2.1 Teori Sistem 

 

Menurut Jogiyanto (2001) terdapat dua kelompok pendekatan dalam 

mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang 

menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih 

menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut : Sistem adalah 

suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran 

tertentu. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau 

komponennya, mendefinisikan sistem sebagai berikut: Sistem adalah kumpulan 

dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. 

 

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan 

sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini 

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan.  Batas suatu 

sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut. 
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2.2 Pengertian Sistem Informasi  

 

Menurut Mcleod (2001), sistem adalah himpunan dari unsur-unsur yang saling 

berkaitan sehingga membentuk suatu kesatuan yang utuh dan terpadu dan untuk  

informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang memiliki arti bagi  

penerima dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat  ini atau mendatang.   

Sistem Informasi merupakan sistem yang mempunyai kemampuan untuk 

mengumpulkan informasi dari semua sumber dan menggunakan berbagai media 

untuk menampilkan informasi. 

 

2.3 Karakteristik Sistem Informasi 

 

Menurut Jogiyanto (2001), suatu sistem mempunyai sifat-sifat atau karakteristik 

tertentu, yaitu : 

a. Komponen sistem informasi (components) 

Suatu sistem informasi terdiri dari beberapa komponen yang saling 

berhubungan membentuk satu kesatuan. 

b.   Batasan sistem informasi (boundary) 

Batasan  sistem  informasi (boundary)  merupakan daerah yang membatasi 

antara suatu sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan 

luarnya. 

c. Lingkungan luar sistem informasi (environments)  

Lingkungan luar sistem informasi adalah subsisten atau yang berada di 

luar sistem yang mempengaruhi jalannya sistem. 
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d. Penghubung sistem informasi (interface) 

Penghubung sistem yang dapat dipergunakan sebagai alat interaksi 

antarsistem, contohnya jaringan internet. 

e. Masukan sistem informasi (input) 

Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. 

Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan 

masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang 

dimasukkan agar sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah 

energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran. 

f. Keluaran sistem informasi (output) 

Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan 

menjadi keluaran yang berguna. 

g. Pengolahan sistem informasi (process) 

Pengolahan sistem informasi merupakan bagian dari sistem yang 

mengubah masukan menjadi keluaran. 

h. Sasaran (objectives) atau tujuan (goal) sistem informasi 

Suatu sistem pasti mempunyai sasaran atau tujuan. Suatu sistem dikatakan 

berhasil bila mengenai sasaran atau tujuan sistem tersebut. 

 

2.4   Use Case  

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah 

sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan 

“bagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor 
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dengan sistem. Use case merupakan sebuah  pekerjaan, misalnya login ke sistem, 

meng-create sebuah daftar belanja. 

Seorang/sebuah aktor adalah sebuah entitas manusia atau mesin yang berinteraksi 

dengan sistem untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu. 

 

Use case diagram dapat sangat membantu dalam menyusun requirement sebuah 

sistem, mengkomunikasikan rancangan dengan klien, dan merancang test case 

untuk semua feature yang ada pada sistem. 

Sebuah use case dapat meng-include fungsionalitas use case lain sebagai bagian 

dari proses dalam dirinya. Secara umum diasumsikan bahwa use case yang di-

include dipanggil setiap kali use case yang meng-include dieksekusi secara 

normal. Bentuk use case ditunjukkan pada Gambar 2.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 Contoh Use Case Diagram 
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2.5  Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan interaksi tentang di dalam dan di sekitar 

sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang 

digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri antar dimensi, vertikal 

(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). 

 

Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau 

rangkaian langkah yang dilakukan sebagai respons dari sebuah event untuk 

menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang mentrigger aktivitas tersebut, 

proses dan perubahan apa saja yang terjadi secara internal dan output apa yang 

dihasilkan. Bentuk Sequence Diagram ditunjukkan pada Gambar 2.2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2 Sequence Diagram 
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2.6 Software-software yang digunakan  

Software-software yang digunakan dalam pembuatan Sistem Informasi 

Pengolahan Data Siswa-Siswi SD  Negeri 1 Langkapura adalah: 

 

1. Macromedia Dreamweaver MX 2004 

Macromedia Dreamweaver merupakan program penyunting halaman 

web yang diproduksi oleh perusahaan Software Adobe Systems. 

2 Appserv 2.5.10 

Appserv  merupakan sebuah paket aplikasi open source yang digunakan 

di sistem operasi windows yang mendukung sebagai aplikasi untuk 

dijadikan web server dimana didalamnya terdapat lima aplikasi, yaitu:  

a. Apache Web Server Version 2.2.4 

Apache adalah perangkat lunak yang dapat digunakan sebagai web 

server. Hypertext transfrer protocol daemon (HTTPD) server yang 

menerjemahkan perintah-perintah tag dari hypertext transfer 

protocol (HTTP). 

b. PHP Script Language Version 5.2.1 

PHP adalah bahasa server-side scripting yang menyatu dengan 

HTML untuk membuat halaman web yang dinamis.  

c. MySQL Database Version 5.0.27 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data 

SQL atau DBMS yang multithread dan multiuser. 

d. PhpMyAdmin Database Manager Version 2.9.2 
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PhpMyAdmin Database Manager adalah suatu aplikasi yang dibuat 

dengan bahasa pemrograman PHP untuk pengelolaan basis data 

MySQL melalui internet browser. 

3. PHP Designer 2005. 

Php Designer adalah software editor PHP dan HTML yang freeware 

atau gratis. 

4. Web Browser 

Browser sering disebut dengan web browser adalah perangkat lunak 

yang digunakan untuk mengakses internet, aplikasi ini dapat 

menampilkan suatu web page yang ditulis dalam format yang berbasisi 

web seperti HTML, VB Script. 

 

5. Adobe Photoshop CS version 8.0. 

Adobe Photoshop adalah perangkat lunak editor citra buatan perusahaan 

software Adobe Systems yang dikhususkan untuk pengeditan foto atau 

gambar dan pembuatan efek. 

 

2.7 Database 

Database adalah kumpulan dari item data yang saling berhubungan satu dengan 

lainnya yang diorganisasikan berdasarkan sebuah skema atau struktur tertentu, 

tersimpan di hardware komputer dan dengan software untuk melakukan 

manipulasi untuk kegunaan tertentu (Kristanto, 2002). 
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Database diperlukan karena sebagai salah satu komponen penting dalam sistem 

informasi, karena merupakan dasar dalam menyediakan informasi dan 

menentukan kualitas informasi yang akurat, tepat pada waktunya dan relevan.  

Database merupakan bidang khusus dalam dunia informatika. Disebut khusus 

karena kebutuhan terhadap perangkat lunak jenis ini demikian besarnya. Database 

sebagai tempat untuk sekumpulan berkas data terkomputerisasi, yang melalui 

sistem database seorang pemakai dapat melakukan berbagai tugas seperti 

menambah, menghapus, dan mengambil data. 

 

2.8 Structured Query Language (SQL) 

 

SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses database server 

dalam konteks bahasa MySQL. Pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-

tabel yang secara logika merupakan struktur dua dimensi yang terdiri atas baris-

baris data yang berada dalam satu atau lebih kolom. Baris pada tabel disebut 

sebagai instance dalam data, sedangkan kolom sering disebut sebagai attribute 

atau field. Keseluruhan tabel itu dihimpun dalam satu kesatuan yang disebut 

database (Sunarfrihartono, 2002). 

 

2.9   Konsep Dasar Web 

 
 

Dalam membangun sebuah website yang dinamis terdapat beberapa pengertian 

yang mendasari terbentuknya suatu web. Beberapa pengertian tersebut adalah 

sebagai berikut: 
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2.9.1 Web Server 

 

Web server adalah sebuah perangkat lunak server yang berfungsi menerima 

permintaan HTTP atau HTTPS dari client yang dikenal dengan web browser dan 

mengirimkan kembali hasilnya dalam bentuk halaman-halaman web (Wikipedia, 

2009). 

Web server merupakan sebuah perangkat lunak berbasis client-server dan dapat 

diterapkan pada sebuah local system atau pada jaringan komputer yang digunakan 

untuk menangani permintaan-permintaan dari seorang pengguna sebuah halaman 

web melalui sebuah web server. Web server memberikan halaman web yang 

diminta oleh pengguna ke dalam web browser yang digunakan. Dalam melakukan 

tugasnya web server dijalankan oleh sebuah daemon dengan membuka sebuah 

koneksi TCP (Transmittion Control Panel) yang umumnya menggunakan port 80 

(HTTP). 

2.9.2 HTTP (Hypertext Transfer Protocol) 

 

HTTP merupakan terobosan baru yang berkembang sehingga memungkinkan 

pengguna internet hanya tinggal mengklikkan tombol mousenya pada link-link 

hypertext yang ada untuk lompat ke dokumen lain di berbagai lokasi di internet. 

Link-link tersebut dapat mengacu kepada dokumen web, server FTP ( File 

Transfer Protokol ), dan e-mail.  

HTTP dibuat khusus agar server dan browser web dapat berkomunikasi satu sama 

lain dan untuk menangani permintaan-permintaan dari browser untuk mengakses 

server. HTTP bisa dianggap sebagai system bermodel client-server, dimana 

browser sebagai client yang meminta informasi kepada server web sedangkan 
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server web akan memenuhi permintaaan client tersebut. 

(www.elektroindonesia.com, 2000). 

 

2.9.3 Hypertext Preprocessing (PHP) 

 

         PHP adalah bahasa server side scripting yang menyatu dengan HTML untuk 

membuat halaman web dinamis. Server side scripting adalah perintah yang 

diberikan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada dokumen 

HTML. Pembuatan web merupakan kombinasi antara PHP sebagai bahasa 

pemrograman dan HTML sebagai pembangun halaman web. Sebelum seseorang 

pengguna internet membuka situs yang menggunakan fasilitas server side 

scripting PHP, terlebih dahulu server yang bersangkutan memproses semua 

perintah PHP di server lalu mengirimkan hasilnya dalam format HTML ke web 

browser pengguna internet. Seorang pengguna internet tidak dapat melihat kode 

program yang ditulis dalam PHP sehingga keamanan dari halaman web menjadi 

lebih terjamin. 

Struktur dasar PHP adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

<? 

$a = 1; 

$b = “Hello World”; 

$c = 21.1183; 

//ini komentar 

Echo $b; 

?> 

http://www.elektroindonesia.com/
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PHP membuat proses pengembangan aplikasi menjadi mudah karena kelebihan-

kelebihannya, yaitu : 

1. Script (kode program) terintegrasi dengan file HTML 

2. Tidak ada proses compiling dan linking. 

3. Berorientasi objek (objek oriented). 

4. Syntax pemrogramannya mudah dipelajari. 

5. Integrasi yang sangat luas ke berbagai server database  

 

2.9.4 HTML (Hypertext Markup Language) 

 

HTML belakangan dikenal sebagai bahasa standar untuk membuat dokumen web 

dikarenakan oleh kesederhanaan serta kemudahan penggunaannya. Perintah-

perintah HTML dapat ditemukan pada file dengan ekstensi *.html yang memakai 

tanda ( tag ) berupa karakter "<" dan ">". Pembacaan file HTML dilakukan dari 

atas ke bawah tanpa ada lompatan-lompatan dikarenakan HTML tidak mengenal 

adanya jumping ataupun looping (www.elektroindonesia.com, 2000). 

Struktur dasar HTML adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

<html> 

<body> 

 Hello world !!! 

</body> 

</html> 

http://www.elektroindonesia.com/
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Script di atas merupakan script HTML yang paling sederhana.  Dimulai dengan 

tag <html>, kemudian dilanjutkan dengan tag <body>, setelah itu diisi dengan 

kalimat yang ingin ditampilkan. Terakhir, ditutup dengan dua tag berikut, 

</body> </html >. 

 

2.10   Alat-alat / Tools  

 

Sistem yang dikembangkan memerlukan beberapa alat agar sistem yang dibuat 

dapat didokumentasikan untuk dianalisis. Alat-alat / tools yang digunakan untuk 

mengembangkan sistem adalah:  

1. Diagram Konteks (Context Diagram) 

Menurut Pohan dan Bahri (1997), context diagram (CD) atau diagram 

konteks adalah kasus khusus DFD (bagian dari DFD yang berfungsi 

memetakan model lingkaran), yang direpresentasikan dengan lingkaran 

tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. 

 

Berdasarkan definisi di atas, diagram konteks adalah aliran yang 

memodelkan hubungan antara sistem dengan entitas luar di luar sistem, 

yang direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili 

keseluruhan siklus. Aliran dalam diagram konteks memodelkan masukan 

ke sistem dan sistem harus memberikan respon untuk menggambarkan 

transportasi antar sistem dan entitas luar. 

 

Diagram Konteks menyoroti sejumlah karakteristik penting sistem yaitu: 

1. Kelompok pemakai (user), organisasi atau sistem lain, dimana sistem 

melakukan komunikasi yang disebut juga sebagai terminator. 
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2. Data masuk (input), data yang diterima sistem dari lingkungan dan 

harus diproses dengan cara tertentu. 

3. Data keluar (output), data yang dihasilkan sistem dan diberikan ke 

dunia luar. 

4. Penyimpanan data (data store), yang digunakan secara bersama antara 

sistem dengan terminator. Data ini dapat dibuat oleh sistem dan 

digunakan oleh lingkungan atau sebaliknya.  

5. Batasan antara sistem dan lingkungan (rest of the world). 

 

2. Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut Parno (2009), data flow diagram (DFD) adalah alat pembuatan 

model yang memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan 

sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu 

sama lain dengan alur data, baik secara manual maupun komputerisasi. 

Data flow diagram (DFD) atau diagram alur data (DAD) memiliki 

tingkatan level mulai dari level 0 sampai tingkatan level ke-n. Data flow 

diagram (DFD) level n merupakan suatu diagram level rendah yang 

berfungsi  menjabarkan  secara detail diagram konteks (diagram level 

tinggi) pada suatu sistem. Huruf n menggambarkan diagram arus data level 

tertentu dan proses setiap lingkaran. 

 

Level terendah dalam DFD hanya mempunyai sebuah proses yang 

memodelkan seluruh sistem. Pemberian nomor pada setiap proses dalam 

DFD berguna untuk memudahkan penurunan DFD pada level yang lebih 

rendah. Penurunan mengacu pada aturan tertentu, yaitu : 
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1. Setiap penurunan ke level yang lebih rendah harus mampu 

mempresentasikan proses tersebut dalam spesifikasi proses yang jelas. 

Jika belum jelas harus diturunkan ke level yang lebih rendah. 

2. Penurunan dilakukan jika diperlukan, sampai pada tingkatan primitif 

(tidak dapat diturunkan lagi). 

3. Tidak semua bagian sistem harus diturunkan dengan jumlah level yang 

sama, karena yang kompleks bisa diturunkan dan yang sederhana 

mungkin tidak perlu diturunkan. Tidak semua proses dalam level yang 

sama mempunyai derajat kompleksitas yang sama juga. 

4. Mengkonfirmasi DFD yang telah dibuat dengan cara top down. 

5. Aliran data yang masuk dan keluar pada suatu proses di level-x harus 

berhubungan dengan aliran data yang masuk dan keluar pada level 

x+1. Level x+1 mendefinisikan sub proses pada level-x. 

6. Penyimpanan yang muncul pada level-x harus didefinisikan kembali 

pada level-x.+1, sedangkan penyimpanan yang muncul pada level-x 

tidak harus muncul pada level-x.+1 jika penyimpanan tersebut bersifat 

lokal. 

7. Ketika mulai menurunkan DFD level tertinggi, lakukan identifikasi 

external events supaya sistem harus memberikan respon. External 

events dalam hal ini berarti suatu kejadian yang berkaitan dengan 

pengolahan data di luar sistem dan menyebabkan sistem membentuk 

respon (Pohan dan Bahri, 1997). 

 

Di dalam DFD ada beberapa simbol yang digunakan untuk mewakili suatu 

maksud tertentu yaitu sebagai berikut: 
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1. External entity (kesatuan luar) 

Setiap sistem pasti mempunyai batasan sistem (boundary) yang 

memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya, sistem 

menerima input dan  menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. 

Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuam di lingkungan 

luarnya yang memberikan input atau menerima output dari sistem. 

2.   Data flow (arus data) 

Arus data (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini 

menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem 

atau hasil dari proses sistem. 

3.  Process (proses) 

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, 

mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam 

proses untuk dihasilkan arus data yang keluar dari proses. 

4.  Data storage (penyimpanan data) 

Penyimpanan data dapat berupa: 

1. Suatu file database di sistem komputer. 

2. Suatu arsip atau catatan manual. 

3. Suatu kotak tempat data di meja seseorang. 

4. Suatu tabel acuan manual. 

5. Suatu agenda atau buku 

 

Simbol-simbol yang digunakan dalam Bagan alir dokumen dapat dilihat pada 

Tabel 2.3 dan data flow diagram (DFD) dapat dilihat pada Tabel 2.4 yang 

merupakan bagan alir untuk menunjukkan arus data dari laporan dan formulir 
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termasuk tembusan-tembusannya. Bentuk Bagan alir dokumen ditunjukkan pada 

Tabel 2.3 berikut : 

Tabel 2.3. Bagan alir dokumen 

SIMBOL KETERANGAN 

 Dokumen. Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan semua jenis dokumen, 

merupakan formulir yang digunakan untuk 

merekam data terjadinya suatu transaksi, yang 

menunjukkan input dan output baik untuk 

proses manual, mekanik, atau komputer.  
 

 

 

Proses Manual. Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan kegiatan manual atau 

pekerjaan yang dilakukan tanpa menggunakan 

komputer. Uraian singkat kegiatan manual 

dicantumkan di dalam simbol ini. 
 

 

 

Proses Operasi Komputer. Simbol ini 

menggambarkan kegiatan proses dari 

pegolahan data dengan komputer. Uraian 

singkat tentang operasi program komputer 

ditulis di dalam simbol. 

 
 

 

 

Arsip. Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan file komputer / non 

komputer yang disimpan sebagai arsip. Di 

dalam simbol ini bisa ditulis huruf F atau 

huruf A. 
 

 

 

Penghubung pada halaman yang sama. 

Simbol ini digunakan untuk menunjukkan 

hubungan arus proses yang terputus masih 

dalam halaman yang sama. Di dalam simbol 

ini dicantumkan nomor sebagai penghubung. 
 

 
Penghubung pada halaman yang berbeda. 

Simbol ini digunakan untuk menunjukkan 

hubungan arus proses yang terputus dengan 

sambungannya ada di halaman yang lain, 

sesuai dengan nomor yang tercantum dalam 

simbol.   

 

Menunjukkan input yang menggunakan 

online terminal. 

 

 
Garis Alir. Simbol ini menunjukkan 

aliran/arah dari proses pengolahan data. 
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Bentuk Data flow diagram di tunjukkan pada Tabel 2.4 berikut. 

Tabel 2.4 Data flow diagram 

SIMBOL KETERANGAN 

 Simbol proses, menunjukkan transformasi dari 

masukan menjadi keluaran 

 

 

 Kesatuan luar, menunjukkan entitas luar dimana 

sistem berkomunikasi             

 Penyimpanan, digunakan untuk memodelkan 

kumpulan data atau paket data. 

 Aliran atau arus data, menggambarkan gerakan 

paket data atau informasi dari suatu bagian ke 

bagian lain 

 

 

 

 

3.11   Entitas Diagram 

 

 

Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata (eksistensinya) dan 

dapat dibedakan dari sesuatu yang lain.  Sebuah kursi yang diduduki, seseorang 

yang menjadi pegawai di sebuah perusahaan dan sebuah mobil yang melintas 

adalah entitas.  Sekelompok entitas yang sejenis dan berada dalam lingkup yang 

sama membentuk sebuah himpunan entitas.  Sederhananya, entitas menunjuk pada 

individu suatu objek, sedang himpunan entitas menunjukkan pada rumpun 

(family) dari individu tersebut.  Seseorang memang dapat menjadi sebuah entitas, 

tapi dapat berada pada himpunan entitas yang berbeda dengan seseorang yang 

lain.  Seorang pasien, misalnya, dimasukkan dalam himpunan entitas Pasien, 

sedang seorang dokter ditempatkan dalam himpunan entitas pasien dokter.  Dalam 
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berbagai pembahasan/literatur, penyebutan himpunan entitas (yang kurang 

praktis) ini seringkali digantikan dengan sebutan Entitas saja.   

Karena itu sering ditemui, pengunaan istilah Entitas (entity) di sebuah sebenarnya 

menunjukkan pada Himpunan Entitas. 

Contoh-contoh Himpunan Entitas: 

a. Semua Pelanggan, atau Pelanggan saja. 

     Dengan entitas Budiman, Suherman, Aminah, dan seterusnya. 

b. Semua Mobil, atau Mobil saja. 

     Dengan entitas mobil Suzuki, mobil Toyota, mobil Honda. 

 

 

 

 

 

 

 


